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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelrnikahan dini tellah banyak belrkulrang di belrbagai bellahan nelgara dalam 

tiga pullulh tahuln telrakhir, namulm pada kelnyataannya masih banyak telrjadi di 

nelgara belrkelmbang telrultama di pellosok telrpelncil. Pelrnikahan dini telrjadi baik 

di daelrah pelrdelsaan mau lpuln pelrkotaan di Indonelsia selrta mellipulti sastra 

elkonomi delngan belragam latar bellakang. Pelrnikahan dini melrulpakan 

pelrnikahan pada relmaja dibawah ulsia 20 tahuln yang selharu lsnya bellulm siap 

ulntulk mellaksanakan pelrnikahan. Masa relmaja julga melrulpakan masa yang relntan 

relsiko kelhamilan karelna pelrnikahan dini (ulsia mulda).  

Pernikahan adalah sebuah tindakan yang diamanahkan oleh ajaran agama 

Islam dan menjadi satu-satunya cara sah dalam mengalirkan kebutuhan seksual 

sesuai dengan ketentuan agama tersebut. Dalam konteks ini, ketika seseorang 

menikah, ia tidak hanya mengejar ketaatan terhadap ajaran agama (syariat), 

melainkan juga memenuhi kebutuhan biologisnya yang seharusnya diberikan 

jalur sesuai dengan kodratnya (Atabik & Mudhiiah, 2014). 

 Hubungan baik perempuan dan laki-laki dalam pernikahan merupakan hal 

terpenting untuk memenuhi apa yang mereka butuhkan seperti kebutuhan 

biologis dan sebagianya. Pernikahan merupakan asas yang penting dan 

jangkauannya cukup luas jika dibandingkan dengan yang lainnya contohnya 

sosial. Agama Islam menganggap pernikahan sebagai kesepakatan yang suci, 

merupakan ibadah kepada Allah, mengikuti tuntunan Nabi, dan dijalankan 

dengan prinsip penuh keikhlasan, tanggung jawab, serta mematuhi hukum yang 

sudah berlaku. Dalam UndangUndang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 

mengenai Pernikahan, pada Bab I Pasal 1, pernikahan didefinisikan sebagai 

ikatan spiritual dan fisik antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami-

istri, dengan tujuan membangun keluarga yang sakinah dan langgeng, yang 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Musyafah, 2020).  
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Menurut pandangan Islam, jika seorang laki-laki dan seorang perempuan 

telah terikat di dalam hubungan suami istri berarti telah memenuhi Sunnah Nabi, 

sedangkan seorang laki-laki atau perempuan yang belum menikah berarti belum 

melaksanakan Sunnah Nabi. Rasulullah SAW memerintahkan kaumnya yang 

mampu untuk segera menikah, karena jika tidak, mereka takut melakukan apa 

yang diharamkan Allah. Imam Syafi'i menyampaikan bahwa "pernikahan" 

merupakan suatu perjanjian yang mencakup ketentuan hukum mengenai izin 

bergaul dengan menggunakan ungkapan nikah, tazwij, atau sejenisnya.  

Ulama Syafi'i memberikan pengertian tentang pernikahan dengan 

mempertimbangkan esensi perjanjian tersebut, terutama ketika dikaitkan dengan 

kehidupan suami dan istri yang berlaku setelahnya, yaitu izin untuk menjalani 

kehidupan berumah tangga (Perkawinan et al., 1998) Setelah diinvestigasi 

dengan teliti, dapat disimpulkan bahwa ajaran Islam tidak menetapkan secara 

pasti batasan usia seseorang dianggap telah dewasa. Jika didasari oleh perbedaan 

tempat dan zaman maka banyak sebab untuk menentukan kedewasaan 

seseorang.  

Sehubungan dengan pernikahan, yang merupakan bagian dari interaksi 

Dalam hubungan antar manusia (mu'amalah), agama telah memberikan aturan-

aturan umum sebagai prinsip dasarnya. Ketidakhadiran ketentuan agama yang 

mengatur batas usia minimum dan maksimum untuk menikah dapat dianggap 

sebagai anugerah, karena kematangan untuk menikah dianggap sebagai suatu 

aspek yang terkait dengan penilaian dan interpretasi pribadi (ijtihâdiah) yang 

memberikan kesempatan bagi individu untuk melakukan ijtihad mengenai usia 

yang tepat untuk menikah.  

Hal ini sejalan dengan pandangan Rofiq, yang menyatakan bahwa 

penentuan usia dalam undang-undang pernikahan atau kompilasi yang bersifat 

ijtihadiah (masalah yang tidak ada nash yang sharih atau tegas), sebagai upaya 

pembaharuan pemikiran fiqh, namun dengan referensi syariat yang kokoh. 

Remaja dianggap sebagai benih awal suatu bangsa yang dapat membentuk 

bangsa yang lebih baik, berwibawa, dan kuat (Ikhsanudin & Nurjanah, 2018). 

Telah tertera dalam Kompilasi Hukum Islam, pernikahan ialah merupakan suatu 



3 

 

 

 

ikatan yang sakral dengan janji suci dari kedua pasangan yang mentaati perintah 

Allah dan bernilai pahala serta salah satu ibadah terlama. Untuk bisa 

melangsungkan pernikahan, anda harus memenuhi syarat kelayakan menikah. 

Menurut UU Pasal 2 Nomor 1 Tahun 1974, pernikahan yang sah ketika 

pelaksanaannya atas dasar agama dan kepercayaan. 

Dikalangan relmaja pelrnikahan dini dianggap selbagai jalan kellular ulntu lk 

melnghindari dosa yaitul selks belbas. Ada julga yang mellakulkannya karelna 

telrpaksa dan hamil dilular nikah. Felnomelna telrselbult selring kita delngar di 

masyarakat, namuln bulkan kah pelrnikahan itul tidak hanya selkeldar ijab qabull dan 

melnghalalkan yang haram. Mellainkan kelsiapan moril dan matelril ulntu lk 

melngarulngi dan belrbagi apapuln kelpada pasangan telrcinta. 

Melnulrult pasal 1 Ulndang-ulndang Nomor 1 tahuln 1974 telntang pelngelrtian 

pelrkawinan (sellanjultnya diselbult U lU l Pelrkawinan), yang melngatulr selgala selsulatu l 

belrkaitan delngan pellaksanaan pelrkawinan melmbelrikan pelngelrtian telntang 

pelrkawinan yaitul: Ikatan lahir batin antara laki-laki delngan pelrelmpulan selbagai 

sulami istri delngan tuljulan melmbelntulk kellularga (rulmah tangga) yang bahagia dan 

kelkal belrdasarkan Keltulhanan Yang Maha Elsa”. Pelrkawinan suldah melnjadi 

tradisi dan buldaya yang suldah tak dapat lagi dianult masyarakat yang 

belrsangkultan. Di Indonelsia pelrbeldaan sulkul bangsa, buldaya dan 

kelwarganelgaraan antara laki-laki dan pelrelmpulan yang mellangsulngkan 

pelrkawinan bulkanlah masalah Pelrsyaratan ulntulk melnikah diatulr dalam U lndang-

U lndang, dimana sulatul pelrnikahan bisa dilakulkan jika suldah culkulp ulmulr, yaitu l 

19 tahuln bagi laki-laki dan 16 tahuln bagi pelrelmpulan, apabila bellulm melnculkulpi 

maka haruls ada sulrat izin dari orang tula.  

Menurut beberapa pendapat, menganggap pernikahan dini sebagai 

pernikahan yang belum menunjukkan kematangan ekonomi dan dianggap tidak 

layak, serta sebagian besar masih bergantung pada orang tua. Namun Fauzil 

Adhim menulis dalam bukunya “Indahnya Pernikahan Dini”, menurutnya yang 

menimbulkan minat besar dalam mewujudkan pernikahan dini adalah rasa 

tanggung jawab baik dari pihak perempuan dan khususnya pihak laki-laki, 

karena kelak ia akan berperan sebagai kepala keluarga dan hal ini merupakan 
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faktor yang sangat berpengaruh dalam pengambilan keputusan seseorang untuk 

menikah di usia muda. 

Melskipuln ulsia relmaja yang masih dini ulntulk melnikah tidak melnjadi 

pelrmasalahan bagi kellu larga, karelna buldaya masyarakat Indonelsia yang 

melnelrima pelrnikahan dini. Dari pelnellitian yang saya lakulkan, telrdapat selbulah 

ulpaya yang dapat dilakulkan olelh pelmelrintah telrhadap maraknya pelrnikahan ulsia 

dini yang telrjadi di pelrdelsaan yaitul delngan melmbelrikan pelnyullulhan telntang 

dampak pelrnikahan dini. 

Basis Data Global UlNICElF (2020) bahkan melnulnjulkkan bahwa 

pelrnikahan dini melnghabiskan seltidaknya 1,7% dari pelndapatan nasional nelgara 

telrselbult. Sellain itul, pelrnikahan dini lelbih relntan telrhadap kelkelrasan dalam 

rulmah tangga, pelrsellingkulhan, dan pelrcelraian karelna keltidakdelwasaan 

psikologis anak. Pelrnikahan dini julga telrbulkti dipelngarulhi olelh pelndapatan 

orang tula, kelpelrcayaan orang tula, buldaya, dan telman selbaya (Wijayati dkk., 

2017.) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan mengatakan 

perkawinan hanya boleh apabila pasangan berada pada usia paling rendah 19 

tahun untuk laki-laki dan 16 tahun untuk perempuan. Akan tetapi sejak Undang-

Undang Perkawinan ini direvisi menjadi Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2019 tentang Perkawinan, usia perkawinan untuk kedua pasangan calon adalah 

19 tahun (Andriati et al., 2022). yang memaksa pasangan harus menikah 

meskipun tanpa dispensasi Pengadilan Agama, dan Pengadilan Agamapun pasti 

faham dan memberi izin. Jumlah pelaku pernikahan dini di Indonesia semakin 

meningkat, pada tahun 2023, terdapat 50 juta pelaku pernikahan dini (Tarigan et 

al., 2023), yang tentu hal ini adalah masalah bagi sebuah negara untuk 

mendukung kemajuan Sumber Daya Manusianya pada aspek pendidikan, 

kesehatan, sosial dan ekonomi. 

Perubahan peraturan tentang usia ini menjadikan kasus pernikahan dini 

semakin bertambah dan pelakunya adalah perempuan. Berdasarkan kebanyakan 

adat, usia perkawinan sudah matang pada rentang usia 14 hingga 18 tahun 

(Amdadi et al., 2021), 16 tahun adalah usia ideal berdasarkan Kompilasi Hukum 

Islam (Yusri et al., 2020). Namun status adat di Indonesia berada pada status 
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lebih rendah dari Undang-Undang sehingga Undang-Undang harus diutamakan 

dalam hal pernikahan ini kecuali ada hal tertentu yang tidak dapat dihindari dan 

pernikahan harus segera dilakasanakan, misalnya hamil di luar nikah. Ini adalah 

klausul 

Kellularga melrulpakan lingkulngan yang paling kulat didalam melndidik anak 

telrultama bagi anak-anak yang masih bellulm melmasulki bangku l selkolah. Delngan 

delmikian belrarti sellulk bellulk kelhidulpan kellularga baik dari selgi sosial elkonomi 

melmiliki pelngarulh yang paling melndasar dalam pelrkelmbangan anak. 

Pelrnikahan melnulrult Abul Zahrah, yaitul saling melndapat hak dan kelwajiban selrta 

belrtuljulan melngadakan hulbulngan pelrgaullan yang dilandasi ole lh 

tolongmelnolong. Karelna pelrnikahan telrmasulk dalam pellaksanaan agama, maka 

maksuld dari pelrnikahan yaitul melngharapkan kelridaan Allah Swt (Ghozali, 

2008). Dalam Al-Qulr’an, Allah Swt. tellah melmelrintahkan kelpada hamba-

hamba-Nya ulntulk melncari pasangan hidulp ataul melnikah. Sellain itul, hal ini julga 

dikulatkan olelh hadis-hadis Rasullulllah Saw. 

Julmhulr ullama julga tellah selpakat bahwa pelrintah telrselbult belrsifat wajib, 

karelna banyak dalil-dalil nash yang melnjellaskan. Belbelrapa u llama belrpelndapat 

jika pelrintah telrselbult tidak dilaksanakan, akan melngakibatkan telrjadinya hal-hal 

yang nelgatif. Melskipuln di atas melnjellaskan melngelnai diwajibkannya bagi 

selselorang ulntulk melnikah, namuln bagi anak yang bellulm melmelnulhi batas ide lal 

ulmulr ulntulk melnikah sangat tidak dianjulrkan ulntulk mellakulkan pelrnikahan. 

Belrdasarkan pelrnyataan olelh Badan Kelpelnduldulkan dan Kellularga 

Belrelncana Nasional ataul BKKBN, ulmulr idelal dalam mellakulkan pelrnikahan 

bagi pelrelmpulan adalah 21 tahuln ataul lelbih dikarelnakan jika melnikah di bawah 

ulmulr telrselbult ditakultkan akan belrisiko telrhadap kelselhatannya. Seldangkan ulmu lr 

idelal ulntulk laki-laki adalah 25 tahuln. 

 Pada ulsia telrselbult, laki-laki dinilai sangat telpat karelna tellah matang dan 

siap selrta dapat belrpikir selcara delwasa (Hasmi dan Zullfihani, 2022) Pelrnikahan 

dini melrulpakan felnomelna sosial yang masih banyak telrjadi di belrbagai bellahan 

dulnia, telrmasulk di Indonelsia. Melnulrult data dari Badan Pulsat Statistik (BPS), 

angka pelrnikahan dini di kalangan relmaja melnulnjulkkan treln yang 
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melngkhawatirkan, delngan banyaknya relmaja yang telrpaksa melnikah selbellu lm 

melncapai ulsia delwasa. Felnomelna ini selring kali dipicul olelh belrbagai faktor, 

selpelrti telkanan sosial, norma buldaya, dan kondisi elkonomi kellularga. Melnulrult 

hasil obselrvasi awal, telrdapat belbelrapa kasuls pelrnikahan ulsia mulda yang telrjadi 

di Delsa Kelrandon Kelcamatan Taluln. Informan dalam pelnellitian ini telrdiri atas 

informan ultama dan informan pelndulkulng. Informan ultama dalam pelnellitian ini 

adalah 6 pasangan ulsia mulda. Pelnelntulan informan dalam pelnellitian ini 

melnggulnaan telknik pulrposivel sampling. Telknik ini melmulngkinkan ulntu lk 

melngambil sampell sulmbelr data yang didasarkan pada pelrtimbangan telrtelntu l.  

Rata-rata ulmulr dari pasangan yang melnikah adalah 15-19 tahu ln.  

Pelnyelbab telrjadinya pelrnikahan ulsia mulda ini dipelngarulhi olelh belrbagai 

macam faktor, salah satu lnya adalah pelrgaullan belbas. Adanya pelngarulh dari 

lingkulngan sosial yang bulrulk melnyelbabkan anak mulda telrjelrulmuls kel dalam 

pelrgaullan yang salah dan melngakibatkan kelhamilan di lular nikah. Kelhamilan di 

lular nikah melnye lbabkan para orang tula melnikahkan anaknya walaulpuln ulsia dari 

anak telrselbult masih di bawah batas ulsia pelrnikahan yang tellah diteltapkan ole lh 

U lndang-U lndang Nomor 16 Tahuln 2019.  

Telrjadinya pelrnikahan ulsia mulda telntul saja akan melnimbullkan belrbagai 

dampak telrkait delngan kelhidulpan kellularga dari pasangan ulsia mulda telrselbult, 

baik dampak sosial maulpu ln elkonomi. Hal ini diselbabkan karelna pasangan ulsia 

mulda telrselbult bellulm siap melnghadapi kelhidulpan rulmah tangga.  

Belrdasarkan ulraian diatas, maka pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk:  

1) melngeltahuli faktor pelnyelbab telrjadinya pelrnikahan ulsia mulda di 

Kellulrahan Gulnulng Jati, Kota Kelndari; dan  

2) melngeltahuli dampak pelrnikahan ulsia mulda telrhadap sosial elkonomi 

kellularga di Delsa Kelrandon Kelcamatan Taluln.  
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B. Perumusan Masalah 

Pelrulmulsan masalah ini adalah Belrdasarkan masalah yang pelnullis 

kelmulkakan dalam latar bellakang masalah maka pelnullis melnelntulkan pelrtanyaan 

pelnellitian dalam pelnellitian ini  yaitul Bagaimana dampak pelrnikahan ulsia dini 

telrhadap Kelhidulpan Sosial Elkonomi Kellularga di delsa Kelrandon Kelcamatan 

Taluln. 

Pelrulmulsan masalah ini belrtuljulan ulntulk melngkaji selcara komprelhelnsif 

dampak pelrnikahan ulsia dini telrhadap kelhidulpan sosial elkonomi kellularga di 

Delsa Kelrandon, Kelcamatan Taluln, delngan fokuls pada bagaimana pelrnikahan 

ulsia dini melmelngarulhi stabilitas elkonomi, partisipasi sosial, tingkat pelndidikan, 

selrta faktor-faktor pelnye lbab yang tellah dilakulkan olelh pelmelrintah delsa dan 

masyarakat. 

1. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, maka masalah yang mulncull dapat 

diidelntifikasikan selbagai belrikult: 

a. Adanya pelrnikahan dini telrhadap pelrilakul Kelhidulpan Sosial Elkonomi 

Kellularga di delsa kelrandon kelcamatan taluln 

b. Adanya dampak pelrnikahan dini telrhadap pelrilakul Kelhidulpan Sosial 

Elkonomi Kellularga di delsa kelrandon kelcamatan taluln 

c. Relndahnya pelrilaku l Kelhidulpan Sosial Elkonomi Kellularga di delsa 

kelrandon kelcamatan taluln 

2. Pembatasan Masalah 

Pelmbatasan masalah dari proposal pelnellitian ini yaitul selbagai belrikult: ulntulk 

melnghindari kelsalahan dalam melmahami pelrmasalahan dan mellulasnya 

kajian pelnellitian ini, maka pelnelliti ini hanya melmbahas telntang “Dampak 

pelrnikahan dini telrhadap Kelhidulpan Sosial Elkonomi Kellularga di delsa 

kelrandon Kelcamatan Taluln”. 

3. Pertanyaan Penelitian 

Adapuln pelrtanyaan pelnellitian ini yaitul selbagai belrikult :  

a. Bagaimana gambaran kelhidulpan sosial elkonomi kellularga di masyarakat 

delsa Kelrandon kelcamatan Taluln? 
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b. Bagaimana tradisi pelrnikahan dini yang belrada di masyarakat delsa 

Kelrandon kelcamatan Taluln? 

c. Bagaimana dampak pelrnikahan dini telrhadap Kelhidulpan Sosial Elkonomi 

Kellularga dimasyarakat delsa Kelrandon kelcamatan Taluln? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tuljulan ultama pelnellitian ini ialah  

1. Melngeltahuli Dampak pelrnikahan ulsia dini  yang belrada di masyarakat delsa 

Kelrandon kelcamatan Taluln 

2. Melngeltahuli gambaran kelhidulpan sosial elkonomi kellularga di masyarakat 

delsa Kelrandon kelcamatan Taluln 

3. Melngeltahuli Dampak pelrnikahan dini telrhadap kondisi kelhidulpan sosial 

elkonomi kellularga di masyarakat delsa Kelrandon kelcamatan Taluln 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapuln manfaat yang dapat diambil dari pelnellitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil pelnellitian diharapkan dapat mellelngkapi pelnellitian selbellulmnya yang 

belrkaitan delngan faktor pelnyelbab Kelhidulpan Sosial Elkonomi Kellularga 

b. Melnjadi landasan pelnellitian sellanjultnya telntang pelrnikahan khulsulsnya 

pada kajian pelrnikahan ulsia dini. 

2. Manfaat Praktis  

a. Dapat melmbelrikan informasi melngelnai Dampak Pelrnikahan Dini 

Telrhadap Kelhidulpan Sosial Elkonomi Kellularga  

b. Melmbantul melrulmulskan pelngelndalian pelrmasalahan pelnikahan ulsia dini 

seltellah dikeltahuli Dampak Pelrnikahan Dini Telrhadap Kelhidulpan Sosial 

elkonomi Kellularga 


